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ABSTRACT 

 

This research is a literature study that aims to understand how independence and work 

experience affect the quality of audits conducted by the Supreme Audit Agency of the Republic of 

Indonesia (BPK RI). In this research, the author uses a descriptive method based on a review of 

existing literature. The research process is carried out through several steps, namely collecting 

data, analyzing the information obtained, and interpreting the results of the analysis. The data 

used is taken from various journals that discuss the relationship between auditor independence 

and their work experience. From the results of this study, it was found that both auditor 

independence and work experience have a positive impact on the quality of the resulting audit. 

This means that the more experience auditors have and the higher their level of independence, 

the better the quality of the audit they perform. In other words, increasing experience and 

maintaining strong independence will contribute to the reliability and credibility of the audit 

results they perform. This is very important to ensure that the audited financial statements can 

be trusted and provide accurate information to the public. 

Keywords: Independence, Work Experience, Audit Quality, BPK RI 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini adalah sebuah studi literatur yang bertujuan untuk memahami bagaimana 

independensi dan pengalaman kerja memengaruhi kualitas audit yang dilakukan oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode deskriptif yang berlandaskan pada kajian literatur yang ada. Proses penelitian dilakukan 

melalui beberapa langkah, yaitu mengumpulkan data, menganalisis informasi yang diperoleh, 

dan menginterpretasikan hasil analisis tersebut. Data yang digunakan diambil dari berbagai jurnal 

yang membahas tentang hubungan antara independensi auditor dan pengalaman kerja mereka. 

Dari hasil studi ini, ditemukan bahwa baik independensi maupun pengalaman kerja auditor 

memiliki dampak positif terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Ini berarti bahwa semakin 

banyak pengalaman yang dimiliki auditor dan semakin tinggi tingkat independensinya, maka 

kualitas audit yang mereka lakukan juga akan semakin baik. Dengan kata lain, peningkatan 

pengalaman dan menjaga independensi yang kuat akan berkontribusi pada keandalan dan 

kredibilitas hasil audit yang mereka lakukan. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan yang diaudit dapat dipercaya dan memberikan informasi yang akurat kepada 

publik. 

Kata Kunci: Independensi, Pengalaman Kerja, Kualitas Audit, BPK RI  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pengelolaan keuangan negara yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan 

sangat penting di masa sekarang. Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK 

RI) memiliki peran yang vital dalam hal ini, karena lembaga ini ditugaskan oleh Undang-

Undang Dasar 1945 untuk memeriksa keuangan negara. Dengan adanya BPK RI, 

diharapkan tercipta tata kelola keuangan yang lebih baik. Hasil temuan dari pemeriksaan 

yang dilakukan oleh BPK RI menjadi alat yang sangat berharga bagi berbagai pihak, 

terutama bagi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) dan masyarakat 

umum. Temuan tersebut memberikan bantuan kepada mereka dalam menilai seberapa 

baik pengelolaan keuangan negara dilakukan. Dengan demikian, BPK RI memainkan 

peran penting dalam menjamin bahwa keuangan negara dikelola secara tepat, baik, benar 

dan akuntabel. 

Kondisi pengelolaan keuangan negara di Indonesia saat ini telah mengalamai 

transformasi yang signifikan jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Saat ini, 

pemerintah dihadapkan pada tantangan besar dalam mengelola Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) yang jumlahnya mencapai ribuan triliun rupiah. Selain itu, 

pemerintah juga harus melaksanakan berbagai program nasional yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Di 

samping itu, pengawasan terhadap keuangan daerah menjadi semakin penting, terutama 

karena jumlah daerah terus bertambah akibat pemekaran wilayah yang terjadi di berbagai 

tempat. Dengan situasi yang semakin kompleks ini, peran BPK RI sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan keuangan menjadi semakin krusial. 

BPK RI perlu beradaptasi dengan perkembangan yang ada dan meningkatkan standar 

pemeriksaannya agar dapat memberikan hasil audit yang akurat dan dapat diandalkan oleh 

semua pihak. Hal ini tidak hanya penting untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan negara, tetapi juga untuk membangun kepercayaan publik 

terhadap pemerintah. Dengan demikian, upaya BPK RI dalam meningkatkan kualitas 

audit akan berkontribusi pada pengelolaan keuangan negara yang lebih baik dan lebih 

bertanggung jawab di masa depan. 

Setiap tahun, hasil audit yang dilakukan oleh BPK RI selalu menjadi sorotan di 

kalangan masyarakat Indonesia. Berbagai media massa secara aktif memberitakan 

berbagai isu yang terungkap dalam laporan audit BPK, mulai dari pemborosan anggaran, 
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pelanggaran peraturan, hingga temuan yang berpotensi merugikan keuangan negara di 

kementerian dan lembaga pemerintah. Mengingat besarnya dampak yang ditimbulkan 

serta perhatian publik yang tinggi tersebut, sangat penting bagi BPK RI untuk terus 

menjaga dan meningkatkan kualitas pemeriksaannya. Hal ini merupakan bagian dari 

tanggung jawab mereka kepada masyarakat, agar setiap laporan yang dihasilkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas dan akurat mengenai pengelolaan keuangan negara. 

Selain itu, peningkatan mutu pemeriksaan juga akan membantu menciptakan transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran negara. Dengan hasil audit yang 

berkualitas, masyarakat dapat lebih memahami bagaimana dana publik digunakan dan 

apakah pengelolaannya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku. Ini juga akan 

mendorong pemerintah untuk lebih berhati-hati dalam menggunakan anggaran, sehingga 

dapat meminimalkan risiko terjadinya penyimpangan.  

Setiap auditor atau pemeriksa di BPK RI memiliki tanggung jawab yang cukup 

besar dalam memastikan bahwa hasil audit yang mereka lakukan berkualitas tinggi. Salah 

satu aspek yang sangat penting dalam menjalankan tugas ini adalah sikap independen yang 

harus dimiliki oleh setiap pemeriksa. Sebagai auditor eksternal pemerintah, BPK RI 

dituntut untuk menjaga independensinya dari berbagai pengaruh, terutama yang berkaitan 

dengan kepentingan politik. Namun, dalam praktiknya, menjaga independensi ini tidaklah 

semudah yang dibayangkan. Di lapangan, auditor sering kali dihadapkan pada berbagai 

hubungan antara lembaga dan pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap hasil audit 

BPK RI. Situasi ini menuntut para pemeriksa untuk memiliki ketahanan mental dan 

integritas yang tinggi agar dapat tetap berpegang pada prinsip-prinsip independensi. 

Mereka harus mampu menolak tekanan atau pengaruh yang dapat mengganggu 

objektivitas dalam melakukan pemeriksaan. Selain itu, penting bagi BPK RI untuk 

memberikan dukungan dan pelatihan yang memadai kepada para auditor agar mereka 

dapat menghadapi tantangan ini dengan baik. Dengan demikian, sikap independen yang 

kuat akan berkontribusi pada keandalan hasil audit, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga ini dan pengelolaan keuangan negara 

secara keseluruhan. 

Selain independensi, pengalaman atau jam terbang seorang auditor juga memainkan 

peran penting dalam menentukan kualitas hasil audit yang dihasilkan. Auditor yang 

memiliki pengalaman lebih banyak cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai karakteristik masing-masing instansi pemerintah, serta aturan dan 

regulasi yang berlaku di sektor publik. Mereka juga lebih peka dalam mengidentifikasi 

potensi kecurangan yang mungkin terjadi, sehingga dapat melakukan pemeriksaan dengan 

lebih efektif. Pengalaman yang dimiliki auditor tidak hanya membantu mereka dalam 

mengenali pola-pola yang mencurigakan, tetapi juga memberikan keahlian dalam 
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mengambil keputusan yang tepat ketika dihadapkan pada situasi audit yang kompleks. 

Dengan latar belakang yang kaya, auditor berpengalaman dapat menggunakan 

pengetahuan mereka untuk menganalisis data dan informasi dengan lebih kritis, serta 

merumuskan rekomendasi yang lebih relevan dan bermanfaat bagi instansi yang diaudit. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara independensi, 

pengalaman kerja, serta kualitas audit di sektor publik. Meskipun demikian, hasil yang 

diperoleh dari penelitian-penelitian tersebut masih bervariasi, dan sebagian besar dari 

studi ini dilakukan dalam konteks yang cukup terbatas. Beberapa penelitian 

mengungkapkan bahwa independensi auditor merupakan faktor utama yang memengaruhi 

kualitas audit, sementara penelitian lainnya menunjukkan bahwa pengalaman kerja 

auditor memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap hasil audit yang dihasilkan. 

Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara ketiga variabel tersebut 

mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti konteks organisasi, jenis audit yang 

dilakukan, dan karakteristik auditor itu sendiri. Misalnya, dalam beberapa situasi, 

independensi mungkin lebih berperan penting, terutama ketika auditor dihadapkan pada 

tekanan eksternal atau konflik kepentingan. Di sisi lain, dalam situasi yang lebih 

kompleks, pengalaman kerja auditor dapat menjadi kunci untuk mengidentifikasi masalah 

dan memberikan rekomendasi yang tepat. 

Perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi pengelolaan keuangan negara 

juga membawa tantangan baru bagi auditor BPK. Auditor dituntut untuk terus 

mengembangkan kompetensi dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan audit yang 

semakin kompleks. Dalam konteks ini, independensi dan pengalaman kerja menjadi 

semakin relevan untuk dikaji pengaruhnya terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian di 

atas, penulis memiliki minat untuk melaksanakan studi literatur yang berjudul "Pengaruh 

Independensi Auditor dan Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit”. Studi ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap kualitas audit di sektor publik, khususnya dalam konteks BPK 

RI.  

1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini antara lain: 

1. Apakah independensi memengaruhi kualitas audit? 

2. Apakah pengalaman kerja memengaruhi kualitas audit? 

3. Apakah independensi dan pengalaman kerja memengaruhi kualitas audit? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengkaji mengapa independensi memengaruhi kualitas audit. 

2. Mengkaji mengapa pengalaman kerja memengaruhi kulaitas audit. 

3. Mengkaji mengapa independensi dan pengalaman kerja memengaruhi kualitas audit. 

1.4.  Manfaat Masalah 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Menyediakan fondasi konseptual yang bermanfaat untuk pengembangan studi di 

masa mendatang. 

2. Menyediakan penjelasan konseptual tentang mengapa independensi dan pengalaman 

kerja memengaruhi kualitas audit.  
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